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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Industri pe$rbankan mae$miliki pe$ran pe$nting dalam pe$re$konomian 

 Indone$sia, te$rutama dalam me$nye$diakan layanan ke$uangan yang 

 me$nunjang aktivitas e$konomi masyarakat. Pe$rbankan me$njadi salah satu 

 sarana yang me$mpunyai pe$ranan strate$gis de$ngan fungsi utama se$bagai 

 le$mbaga pe$rantara dari pihak yang ke$le$bihan dana ke$pada pihak yang 

 ke$kurangan dana.  

Pe$rke$mbangan se$ktor pe$rbankan ini me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

stabilitas e$konomi di Indone$sia. De$ngan adanya PT Bank Ce$ntral Asia      

Tbk (BCA) yang te$rmasuk bank swasta te$rbe$sar dan paling be$rpe$ngaruh, 

dianggap me$miliki pe$rforma ke$uangan yang stabil se$rta me$miliki 

kontribusi signifikan te$rhadap se$ktor ke$uangan nasional. PT Bank Ce$ntral 

Asia Tbk (BCA) be$rge$rak dalam bidang pe$rbankan dan jasa ke$uangan 

lainnya.   

  Namun, dalam e$ra digitalisasi yang be$rke$mbang pe$sat, se$ktor 

 pe$rbankan dihadapkan pada tantangan baru yaitu re$gulasi pe$rpajakan yang 

 te$rus be$rubah. Dimana ke$bijakan pe$me$rintah te$rkait pajak dapat se$cara 

 langsung me$mpe$ngaruhi laba pe$rusahaan. Pajak yang le$bih tinggi dapat 

 me$ngurangi laba be$rsih yang dapat diinve$stasikan ke$mbali, se$me$ntara 

 pe$rubahan dalam ke$bijakan pajak dapat me$mbe$rikan  pe$luang bagi 

 pe$rusahaan untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi ke$uangannya. Se$lain itu total 
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 ase$t yang dimiliki pe$rusahaan juga me$njadi indikator utama kine$rja 

 ke$uangan. Ase$t yang be$sar se$ring kali diartikan se$bagai ke$mampuan 

 pe$rusahaan untuk me$mpe$rluas ope$rasinya dan me$nge$lola risiko yang 

 mungkin timbul, te$rutama di industri pe$rbankan. Se$cara ke$se$luruhan, 

 kine$rja ke$uangan me$nce$rminkan ke$se$hatan ke$uangan pe$rusahaan se$rta 

 ke$mampuannya dalam me$ncapai tujuan-tujuan strate$gis dan ope$rasional. 

 Kine$rja ke$uangan yang baik me$nunjukkan manaje$me$n yang e$fe$ktif, 

 struktur modal yang se$hat, dan e$fisie$nsi dalam pe$nge$lolaan ase$t dan be$ban 

 pe$rusahaan.  

  Dalam me$nghadapi tantangan pe$rubahan ke$bijakan pe$rpajakan, 

 pe$rusahaan pe$rbankan di Indone$sia, te$rmasuk PT Bank Ce$ntral Asia Tbk 

 (BCA), me$me$rlukan strate$gi yang te$pat untuk me$njaga stabilitas 

 kine$rjanya. Pe$rubahan re$gulasi, se$pe$rti yang diatur dalam UU 

 Harmonisasi  Pe$raturan Pe$rpajakan No. 7 Tahun 2021, tidak hanya 

 me$me$ngaruhi be$ban  pajak, te$tapi juga dapat me$ngurangi laba be$rsih 

 yang se$harusnya diinve$stasikan ke$mbali. Se$lain itu, total ase$t 

 pe$rusahaan me$njadi ce$rminan kapasitas ope$rasional dan ke$mampuan 

 me$nghadapi risiko. Ase$t yang dike$lola se$cara e$fisie$n me$mungkinkan 

 pe$rusahaan me$mpe$rtahankan profitabilitas dan daya saing. Namun, 

 lite$ratur yang me$mbahas hubungan  simultan antara Pajak  Pe$nghasilan 

 Badan (PPh) Pasal 23 dan total ase$t  te$rhadap kine$rja ke$uangan di se$ktor 

 pe$rbankan masih te$rbatas. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan 

 untuk me$njawab ke$butuhan akan kajian yang le$bih  me$ndalam, te$rutama 

 dalam konte$ks BCA se$bagai salah satu pe$main utama di industri 
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 pe$rbankan Indone$sia. Me$lalui  pe$ngukuran kine$rja  ke$uangan PT Bank 

 Ce$ntral Asia Tbk BCA dalam kaitannya de$ngan pajak pe$nghasilan dan 

 total ase$tnya sangat re$le$van, te$rutama dalam konte$ks pe$ningkatan 

 pe$rsaingan di industri pe$rbankan dan pe$rke$mbangan e$konomi yang 

 dinamis agar dapat me$mbe$rikan panduan dalam pe$ngambilan 

 ke$bijakan ke$uangan yang le$bih baik di masa me$ndatang. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pe$ngaruh Pajak Pe$nghasilan Badan (PPh) Pasal 23 

te$rhadap kine$rja ke$uangan PT Bank Ce$ntral Asia Tbk ? 

2. Bagaimana pe$ngaruh Total Ase$t te$rhadap kine$rja ke$uangan PT Bank 

Ce$ntral Asia Tbk ? 

3. Apakah Pajak Pe$nghasilan Badan (PPh) Pasal 23 dan Total Ase$t 

se$cara simultan be$rpe$garuh pada kine$rja ke$uangan  PT Bank Ce$ntral 

Asia Tbk ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

1. Me$nganalisis pe$ngaruh Pajak Pe$nghasilan Badan (PPh) Pasal 23 

te$rhadap kine$rja ke$uangan PT Bank Ce$ntral Asia Tbk. 

2. Me$nganalisis pe$ngaruh Total Ase$t te$rhadap kine$rja ke$uangan PT 

Bank Ce$ntral Asia Tbk. 

3. Me$ngkaji pe$ngaruh simultan antara Pajak Pe$nghasilan Badan (PPh) 

Pasal 23 dan Total Ase$t te$rhadap kine$rja ke$uangan PT Bank Ce$ntral 

Asia Tbk. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis  

Pe$ne$litian ini dapat me$mpe$rluas  lite$ratur akade$mik te$rkait pe$ngaruh 

Pajak Pe$nghasilan Badan (PPh) Pasal 23 dan total ase$t te$rhadap 

kine$rja ke$uangan di pe$rusahaan, khususnya di se$ktor pe$rbankan. Hasil 

pe$ne$litian ini dapat me$njadi acuan bagi pe$ne$litian-pe$ne$litian 

se$lanjutnya di bidang pe$rpajakan dan kine$rja ke$uangan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Bagi manaje$me$n PT Bank Ce$ntral Asia Tbk, pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan pandangan me$nge$nai pe$ntingnya pe$nge$lolaan ase$t dan 

implikasi ke$bijakan pajak te$rhadap kine$rja ke$uangan. De$ngan 

de$mikian manaje$me$n dapat me$rancang strate$gi yang le$bih e$fe$ktif 

dalam me$ningkatkan profitabilitas pe$rusahaan dan me$minimalkan 

dampak ne$gatif dari ke$wajiban pe$rpajakan. 


